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ABSTRAK
Pitra Mega Farwita. Profil Model Pendidikan dan Pengasuhan Anak Yatim Piatu Putera Muslimat Kabupaten Brebes Tahun 2009. Skripsi, Jurusan Pendidikan Luar Sekolah, Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas Negeri Semarang. Dosen Pembimbing I. Drs. Sawa Suryana, M.Si, Dosen Pembimbing II. Sungkowo Edy Mulyono, Spd, Msi.

Kata Kunci : Profil Model Pendidikan, Pengasuhan, Anak Yatim Piatu.
Profil model pendidikan anak mempunyai peran yang strategis dan amat menentukan pencapain mutu sumber daya manusia. Dalam menjalankan pendidikan dan pengasuhan anak harus belajar tidak berperan sebagai pelaksana yang bersifat rutin dan alamiah, melainkan sebagai pengelola yang bertanggung jawab dalam meletakan landasan. Permasalahan dalam penelitian ini adalah Bagaimanakah Profil Model pendidikan dan pengasuhan anak, Bagaimanakah Pendidikan Moral dan Keagamaan yang diberikan, Bagaimanakah Pendidikan Keterampilan yang diberikan.


Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui model pendidikan dan pengasuhan anak, serta untuk mengetahui keterampilan apa saja yang diberikan kepada anak-anak panti asuhan.


Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 1) Metode observasi, metode ini digunakan untuk mengetahui profil panti asuhan 2) Metode dokumentasi, metode ini digunakan untuk mengetahui jumlah anak panti 3) Metode wawancara, metode ini digunakan untuk mengetahui Profil Model Pendidikan dan Pengasuhan Anak Yatim Piatu di Panti Asuhan. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif, sedangkan subyek dari penelitian ini adalah Pimpinan, Pengurus, Pengasuh, Guru keagamaan, dan Anak panti itu sendiri. Untuk membuktikan keabsahan data digunakan teknik dokumentasi dilapangan dan triangulasi.


Hasil yang diperoleh dari penelitian ini menunjukan bahwa profil model pendidikan dan pengasuhan anak yatim piatu yaitu menggunakan model pendidikan secara umum yang menitik beratkan pada pendidikan formal seperti di sekolah mereka mendapatkan bermacam-macam pendidikan dimana pendidikan itu diberikan sampai sepanjang hayat, selain pendidikan pelatihan keterampilan  diberikan kepada anak yatim piatu agar senantiasa mereka mempunyai keahlian yang layak untuk di dunia usaha. Sedangkan pengasuhan yang diberikan kepada anak yatim piatu melalui model pendidikan seperti pondok pesantren agar sesama anak panti ada rasa kekeluargaan, saling menyayangi satu sama lain.


Oleh karena itu saran yang dapat disampaikan adalah 1) Pengawasan terhadap anak-anak panti perlu diperketat karena anak semakin besar, banyak pergaulan yang tak terkendali 2) Pemantauan terhadap anak-anak yang berada di panti tetap dilakukan untuk mengetahui perkembngan anak hidup di dalam panti maupun di luar panti asuhan.
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